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RINGKASAN

NI PUTU WIRANANDA AYUNING PERMATA. Morfometri Ekokardiografi
Transtoraks dan Elektrokardiografi Anjing Ras Belgian Malinois di Badan Narkotika
Nasional (BNN). Dibimbing oleh DENI NOVIANA, FITRIYA NUR ANNISA DEWI dan
FITRIA SENJA MURTININGRUM

Anjing yang bertugas di Badan Narkotika Nasional (BNN) memiliki program
pelatihan rutin yang memerlukan aktifitas fisik tinggi sehingga dapat memengaruhi
morfologi jantung anjing. Pemeriksaan ekokardiografi dan elektrokardiografi dilakukan
untuk mengetahui gambaran morfologi jantung dan fungsi fisiologisnya. Penelitian ini
bertujuan untuk menilai parameter ekokardiografi transtoraks dan elektrokardiografi pada
anjing ras Belgian Malinois di BNN sehingga hasil yang diperoleh dapat untuk menilai
pengaruh aktivitas fisik terhadap perubahan morfologi dan kelistrikan jantung. Penelitian
dilakukan pada 21 ekor anjing ras Belgian Malinois berumur 3 sampai 4 tahun yang terdiri
dari 13 ekor anjing yang aktif dilatih, dan 8 ekor anjing yang tidak aktif dilatih.
Pemeriksaan ekokardiografi dilakukan pada posisi right parasternal short axis view,
menggunakan USG Acclarix AX3 dengan microconvex probe frekuensi 2,5-6 MHz. Tipe
pencitraan ekokardiografi yang digunakan adalah Brightness (B-) mode dan Motion (M-)
mode dengan metode interpretasi Cube method. Pengukuran elektrokardiografi meliputi
amplitudo dan durasi gelombang P, interval PR, durasi QRS, amplitudo gelombang R,
amplitudo gelombang T, dan interval QT. Hasil ekokardiografi transtoraks menunjukkan
adanya peningkatan ketebalan dinding otot ventrikel kiri, peningkatan dimensi ruang
jantung, preload dan afterload jantung, serta peningkatan nilai ejection fraction (EF) dan
fractional shortening (FS), tanpa disertai dengan kondisi hipertrofi kardiomiopati. Hasil
elektrokardiografi menunjukkan peningkatan massa otot ventrikel Kkiri. Terdapat
keterkaitan hasil ekokardiografi dan elektrokardiografi yang ditunjukkan pada anjing ras
Belgian Malinois pada kelompok aktif berlatih, yakni peningkatan ketebalan otot ventrikel
kiri pada sistol dan diastol namun tidak disertai dengan adanya perubahan fungsi fisiologis.
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SUMMARY

NI PUTU WIRANANDA AYUNING PERMATA. Transthoracic Echocardiographic
Morphometry and Electrocardiography of Belgian Malinois dogs at the National Anti
Narcotics Agency (BNN). Supervised by DENI NOVIANA, FITRIYA NUR ANNISA DEWI,
and FITRIA SENJA MURTININGRUM

Narcotics detector dogs at the National Anti Narcotics Agency of Indonesia (BNN)
undergo routine training programs that require high levels of physical activity. The
physical activities performed can affect the cardiac morphology of the dogs. Assessment of
echocardiographic and electrocardiographic parameter can determine the cardiac
morphology and its physiological function. This study aims to assess transthoracic
echocardiographic and electrocardiographic parameters in Belgian Malinois dogs at
BNN. The results are needed to evaluate the influence of physical activity in cardiac
morphology and electricity. The study sample consisted of 21 Belgian Malinois dogs aged
3 to 4 years, 13 dogs were actively trained, while 8 dogs were not actively trained.
Transthoracic echocardiographic examinations were performed in the right parasternal
short axis view using the Acclarix AX3 ultrasound system with a microconvex probe at
frequency 2.5-6 MHz and 5 — 12 cm depth. The type of echocardiography imaging used to
measure echocardiographic parameter is brightness (B-) mode and motion (M-) mode with
the Cube interpretation method. Electrocardiographic parameters include P wave
amplitude and duration, PR interval, QRS duration, R wave amplitude, T wave amplitude,
and QT interval. Echocardiography results showed increasing in left ventricular muscle
wall thickness, heart chamber dimensions, cardiac preload and afterload, increase in
ejection fraction (EF) and fractional shortening (FS) values, without being accompanied
by hypertrophic cardiomyopathy. Electrocardiography results showed an increase in left
ventricular muscle mass. The results showed a correlation between the results of
transthoracic echocardiography and electrocardiography of Belgian Malinois dogs in the
actively trained group, showing an increase in the thickness of the left ventricular muscle
diastolic and systolic but did not change its physiological function.

Keywords: Belgian Malinois, cardiac, echocardiography, electrocardiography,
transthoracic
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